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3. Bagaimana membagi dana, pada tahap ini pihak manajemen keuangan akan
melakukan keputusan untuk membagi keuntungan kepada para pemilik
sesuaidengan jumlah modal yang disetor atau yang ditempatkan.

2.1.1.3. Fungsi Manajemen Keuangan

[lmu manajemen keuangan berfungsi sebagai pedoman bagi manajer
perusahaan dalam setiap pengambilan keputusan yang dilakukan (Fahmi, 2015:
3). Artinya seorang manajer keuangan boleh melakukan terobosan dan kreativitas
berfikir, akan tetapi semua itu tetap tidak mengesampingkan kaidah-kaidah yang
berlaku dalam ilmu manajemen keuangan. Seperti mematuhi aturan-aturan yang
terkandung dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan), GAAP (General Accepted
Accounting Principle), undang-undang dan peraturan tentang pengelolaan
keuangan perusahaan, dan lain sebagainya.

Dengan memahami ilmu manajemen keuangan secara baik diharapkan
seorang berbagai pihak baik yang berada di posisi marketing, produksi, personalia
dan keuangan diharapkan akan mampu menempatkan setiap keputusan secara jauh
lebih bijaksana.
2.1.1.4. Tujuan Manajemen Keuangan

Ada beberapa tujuan dari manajemen keuangan yaitu (Fahmi, 2015: 4):

1. Memaksimumkan nilai perusahaan

2. Menjaga stabilitas finansial dalam keadaan yang selalu terkendali

3. Memperkecil risiko perusahaan di masa sekarang dan yang akan datang.

Dari tiga tujuan ini yang paling utama adalah yang pertama yaitu

memaksimumkan nilai  perusahaan.Pemahaman memaksimumkan nilai



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Keuangan

2.1.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan seni yang
membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang manajer
keuangan dengan mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari
dana, mengelola dana, dan membagi dana dengan tujuan mampu memberikan
profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan suistainability

(keberlanjutan) usaha bagi perusahaan (Fahmi, 2015: 2).

2.1.1.2. Ruang Lingkup Manajemen Keuangan

Bidang manajemen keuangan memiliki tiga ruang lingkup yang harus

dilihat oleh seorang manajer keuangan yaitu (Fahmi, 2015: 2):

1. Bagaimana mencari dana, pada tahap ini merupakan tahap awal dari tugas
seorang manajer keuangan, dimana la bertugas untuk mencari sumber-sumber
dana yang bisa dipakai atau dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai modal
perusahaan.

2. Bagaimana mengelola dana, pada tahap ini pihak manajemen keuangan
bertugas untuk mengelola dana perusahaan dan kemudian menginvestasikan

dana tersebut ke tempat-tempat yang dianggap produktif atau menguntungkan



seperti saham dan obligasi, sedangkan tempat di mana terjadinya jual beli
sekuritas disebut dengan bursa efek.
2.1.2.2. Peranan Pasar Modal

Pasar modal merupakan sarana perusahaan untuk meningkatkan kebutuhan
dana jangka panjang dengan menjual saham atau mengeluarkan obligasi. Pasar
modal mempunyai peranan penting dalam suatu negara, yang pada dasarnya
peranan tersebut mempuntai kesamaan antara satu negara dengan negara yang lain
(Hartono, 2016: 29). Hampir semua negara di dunia ini mempunyai pasar modal,
yang bertujuan menciptakan fasilitas bagi keperluan industri dan keseluruhan
entitas dalam memenuhi permintaan dan penawaranmodal.
2.1.2.3. Instrumen Pasar Modal

Instrumen pasar modal dalam konteks praktis lebih banyak dikenal dengan
sebutan sekuritas. Sekuritas (securifies), atau juga disebut efek atau surat
berharga, merupakan aset finansial (financial asset) yang menyatakan klaim
keuangan (Tandelilin, 2017: 18). Undang-Undang Pasar Medal No. 8 Tahun 1995
mendefinisikan efek sebagai surat berharga, yaitu surat pengakuan utang, surat
berharga komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan investasi
kolektif, kontrak berjangka atas elek, dan setiap derivatif dari efek. Sekuritas
diperdagangkan di pasar finansial (financial market), yang terdiri atas pasar modal

dan pasar uang.



1. Pasar Modal

Pasar modal (capital market) pada prinsipnya merupakan pasar untuk
sekuritas jangka panjang baik berbentuk utang maupun ekuitas (modal sendiri)
serta berbagai produk turunannya.

2. Pasar Uang

Pasar uang (money market) pada dasarnya merupakan pasar untuk
sekuritas jangka pendek baik yang dikeluarkan oleh bank dan perusahaan
umumnya maupun pemerintah.

2.1.2.4. Jenis Pasar Modal

Menurut Tandelilin (2017: 27) jenis pasar modal terbagi menjadi dua
yaitu:

1. Pasar perdana terjadi pada saat perusahaan emiten menjual se kuritas baru
kepada investor. Sebelum menawarkan saham di pasar perdana, perusahaan
emiten sebelumnya akan mengeluarkan informasi mengenai perusahaan secara
detail (disebut juga prospektus). Prospektus berfungsi untuk memberikan
informasi mengenai kondisi perusahaan kepada para calon investor, sehingga
dengan adanya informasi tersebut maka investor akan dapat mengetahui
prospek perusahaan di masa datang, dan selanjutnya tertarik untuk membeli
sekuritas yang diterbitkan emiten.

2. Pasar Sekunder adalah pasar finansial di mana perdagangan atau jual beli
sekuritas oleh dan antarinvestor setelah sekuritas emiten dijual di pasar
perdana.Dengan adanya pasat sekunder, investor dapat melakukan

perdagangan sekuritas untuk mendapatkan keuntungan.Oleh karena itu, pasar



14

sekunder memberikan likuiditas kepada investor, bukan kepada perusahaan
seperti dalam pasar perdana.Pasar sekunder biasanya dimanfaatkan untuk
perdagangan saham biasa, saham preferen, obligasi, waran maupun sekuritas
derivatif (opsi dan future).Perdagangan di pasar sekunder dapat dilakukan di
dua jenis pasar, yaitu pasar lelang (anction market) atau pasar negosiasi
(negotiated wurket).

2.1.3. Saham

2.1.3.1 Pengertian Saham

Harga saham merupakan cerminan kekayaan perusahaan yang
menerbitkan saham tersebut (Fahmi, 2015: 271). Secara umum jika keadaan
keuangan perusahaan membaik maka harga saham perusahaan akan lebih tinggi
| dari harga saham perusahaan lain, karena banyak investor yang percaya bahwa
perusahaan tersebut memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi, sehingga akan
timbul isu harga yang akan menaikkan harga sahamnya.

Harga saham dapat berubah sewaktu-waktu. Misalnya ketika permintaan
naik maka harga saham cenderung akan naik. Sebaliknya, apabila penawaran
berlebih, maka harga saham akan cenderungturun. Dari pengertian harga saham
menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa harga saham adalah harga yang
terbentuk karena permintaan dan penawaran yang ada dipasar jual beli saham dan
biasanya merupakan harga penutupan. Pada umumnya kinerja sebuah perusahaan
akan berpengaruh pada harga saham perusahaan tersebut. Semakin baik kinerja
suatu perusahaan maka semakin tinggi laba usaha yang akan diperoleh dan

pemegang saham turut menikmati keuntungan dari penghasilan perusahaan,



sehingga banyak investor yang ingin memiliki saham perusahaan tersebut dan
harga saham akannaik.
2.1.3.2. Jenis-Jenis Harga Saham

Menurut Widiatmojo (dalam Paramita 2020) jenis-jenis harga saham
adalah sebagai berikut:
1. Harga Nominal

Harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang ditetapkan oieh emiten
muntuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan.Besarnya harga nominal
memberikan arti penting saham karena dividen minimal biasanya ditetapkan
berdasarkan nilainominal.

2. Harga Perdana

Harga ini merupakan harga pada waktu harga saham tersebut dicatat di
bursa efek.Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh penjamin
emisi (underwriter) dan emiten. Dengan demikian akan diketahui berapa harga
saham emiten itu akan dijual kepada masyarakat biasanya imtuk menentukan
harga perdana.

3. Harga Pasar

Kalau harga perdana merupakan harga jual dari perjanjian emisi kepada
investor, maka harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan
investor yang lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebut dicatatkan di bursa.
Transaksi disini tidak lagi melibatkan emiten dan penjamin emisi harga ini yang
disebut sebagai harga di pasar sekunder dan harga inilah yang benar-benar

mewakili harga perusahaan penerbitnya, karena pada transaksi di pasar sekunder,



kecil sekali terjadi negosiasi harga investor dengan perusahaan penerbit. Harga
yang setiap hari diumumkan di surat kabar atau media lain adalah hargapasar.
4. Harga Pembukaan

Harga pembukaan adalah harga yang diminta oleh penjual atau pembeli
pada saat jam bursa dibuka. Bisa saja terjadi pada saat dimulainya hari Bursa itu
sudah terjadi transaksi atas dengan yang diminta oleh penjual dan pembeli. Dalam
keadaan demikian, harga pembukaan bisa menjadi harga pasar, begitu juga
sebaliknya harga suatu saham, dan harga sesuai pasar mungkin juga akan mejadi
harga pembukaan. Namun tidak selaluterjadi.
5. Harga Penutupan

Harga penutupan adalah harga yang diminta oleh penjual atau pembeli
pada saat akhir hari bursa.Pada keadaan demikian, bisa saja terjadi pada saat akhir
hari bursa tiba-tiba terjadi transaksi atas suatu saham, karena ada kesepakatan
antara penjual dan pembeli. Kalau ini yang terjadi maka harga penutupan itu telah
menjadi harga pasar.Namun demikian, harga ini tetap menjadi harga penutupan
pada hari bursa tersebut.
6. Harga Tertinggi

Harga tertinggi suatu saham adalah harga yang paling tinggi yang terjadi
pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi transaksi atas suatu saham lebih dari satu
kali tidak pada harga yang sama.
7. Harga Terendah

Harga terendah suatu saham adalah harga yang paling rendah yang terjadi

pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi apabila terjadi transaksi atas suatu saham



lebih dari satu kali tidak pada harga yangsama. Dengan kata lain, harga terendah
merupakan lawan dari harga tertinggi.
8. Harga Rata-Rata
Harga rata-rata merupakan perataan dari harga tertiggi dan terendah.
2.1.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham
Faktor yang mempengaruhi harga saham terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi fluktuasi harga saham di pasar modal, hal ini terjadi karena
harga saham dapat mempengaruhi oleh faktor eksternal dari perusahaan maupun
faktor internal perusahaan. Menurut Houston (2018: 33) harga saham dipengaruhi
oleh beberapa faktor utama yaitu:
1. Faktor eksternal
a) Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan dan
deposito kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan regulasi
ekonomi yang dikeluarkan olehpemerintah. Pengumuman hukum seperti
tuntutan terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan tuntutan
perusahaan terhadap manajernya.
b) Pengumuman industri sekuritas, seperti laporan pertemuan tahunan insider
trading, volume danharga.
2. Faktor Internal
a) Pengumuman tentang pemasaran produksi penjualan seperti pengiklanan,
rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, laporan produksi,

laporan keamanan, dan laporan penjualan.



b) Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman yang berhubungan dengan
ekuitas danhutang.
¢) Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba sebelum
akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiscal earning per share (EPS),
dividend per share (DPS), Price Earning Ratio (PER), Net profit margin
(NPM), return on assets (ROA), Return on Equity (ROE) dan lain-lain.
2.1.4. Rasio Keuangan
2.1.4.1. Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengancara membagi satu angka dengan angka
lainnya (Kasmir, 2019: 104). Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen
dengan komponen lainnya dalam satu laporan keuangan atau antarkomponen yang
ada di antara laporan keuangan. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan
terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.

Hasil dari rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja manajemen
dalam suatu periode apakah sudah mencapai target yang telah di tetapkan.
Kemudian juga dapat dinilai kemampuan manajemen dalam memperdayakan
sumber daya perusahaan secara efektif.

Dari kinerja yang di hasilkan ini juga dapat di jadikan sebagai evaluasi
yang perlu di lakukan ke depan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau

dipertahankan sesuai dengan target perusahaan maupun kebijakan yang harus




diambil oleh pemilik perusahaan untuk melakukan perubahan terhadap orang-
orang yang duduk dalam manajemen ke depannya.
2.1.4.2. Jenis-Jenis Rasio Keuangan

Rasio-rasio keuangan yang sering di gunakan dalam menganalisa laporan
keuangan adalah rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan, rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio activity.
1. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Kasmir, 2019: 196). Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi.Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi.Pengukuran dapat dilakukan untuk
beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan
perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan,
sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.

Jenis-jenis Rasio Profitabilitas dapat dibagi sebagai berikut:
a). Hasil Pengembalian atas asset (Return On Assets/ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2019:

201). ROA juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam
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mengelola investasinya. Di samping itu, hasil pengembalian investasi
menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman
maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik,
demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas
dari keseluruhan operasi perusahaan.

Rumus untuk mencari (ROA) dapat digunakan sebagai berikut :

Return On Assets (ROA) = Edrdag A It VSIS el Tuy, o @1

Total asets

b). Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE)

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity (ROE) merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri (Kasmir, 2019:
204). Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi
rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian
pula sebaliknya.

Rumus untuk mencari Return on Equity (ROE) dapat di gunakan sebagai

berikut :

Earning After Interest and Tax

Return on Equity (ROE) = B e 2.2)

2. Rasio Pertumbuhan (growth ratio)
Rasio pertumbuhan (growth ratio) merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya di tengah

pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya(Kasmir, 2019: 114). Dalam
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rasio pertumbuhan yang dianalisis adalah pertumbuhan penjualan, laba bersih,
pendapatan per saham dan dividen per saham.

Menurut Irawati (dalam Najib 2017) Dividend Per Share (DPS)
merupakan besarnya pembagian dividen yang akan di bagikan kepada pemegang
saham setelah dibandingkan dengan rata-rata tertimbang saham biasa yang
beredar. Rasio ini menerangkan mengenai seberapa besar laba yang dibagikan
dalam bentuk dividen kepada pemegang saham untuk setiap lembar saham.DPS
yang tinggi mengindikasikan perusahaan memiliki prospek yang baik karena
dapat membayarkan DPS dalam jumlah yang tinggi. Hal ini akan menarik investor
untuk membeli saham perusahaan tersebut. Dengan banyaknya saham yang dibeli
dapat menimbulkan harga saham perusahaan tersebut menjadi naik.

Rumus untuk mencari DPS adalah sebagai berikut :

__ Dividen yang dibagikan
DPS = o r R el -+sssssssssssassssssesssasssnassssssmssnsssesonses (23)

3.Rasio Likuiditas (Liguidity Ratio)

Rasio likuiditas (liguidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek
(Kasmir, 2019: 129). Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu
untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.

Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah
jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan

usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan). Dengan demikian,
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dapat dikatakan bahwa kegunaan rasio ini adalah untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih.
Jenis-jenis Ratio Likuiditas antara lain:

a). Rasio Lancar (Current Ratio)

b). Rasio Cepat (Quick Ratio)

c). Rasio kas (Cash Ratio)

d). Rasio Perputaran Kas

e). Inventory to Net Working Capital

Rumus untuk mencari CR adalah sebagai berikut :

Asset Lancar
CR = bIEs onga PaRdak -+ rs+rreresresssasemssssssassasinisanacaseassss (2.4)

4. Rasio Solvabilitas (Leverege Ratio)

Rasio solvabilitas atau laverage ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir,
2019: 151). Dalam arti lain dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik
jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan
(dilikuidasi).

Jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas antara lain :
a) Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)
b) Debt to Equity Ratio

¢) Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)
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d) Times Interest Earned
e) Fixed Charge Coverage (FCC)

Rumus untuk mencari DER adalah sebagai berikut :

__ Total Hutang
DER = TTOTATASSGL +++rv rrerrrrrrersnrsenssusseusensnimenessaassnnnnd (2.5)

5.Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang di gunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya
(Kasmir, 2019: 172).Efisiensi yang dilakukan misalnya di bidang penjualan,
persediaan, penagihan piutang, dan efisiensi di bidang lainnya. Rasio aktivitas
juga di gunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan
aktivitas sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio aktivitas akan terlihat
apakah perusahan lebih efisien dan efektif dalam mengelolah asset yang
dimilikinya atau mungkin justru sebaliknya.

Jenis-jenis rasio aktivitas yang di rangkum dari beberapa ahli keuangan yaitu:
a) Perputaran piutang (receivable turnover)
b) Perputaran persediaan (inventory turnover)
c) Perputaran modal kerja (working capital turnover)
d) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets TurnOver)

e)Perputaran Aktiva Total (Total Assets TurnOver)
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2.1.5. Hubungan Antar Variabel
2.1.5.1. Hubungan variabel Likuiditas (X;) terhadap harga saham (Y)

Hasil pengembalian Likuiditas menggunakan jenis rasio Current Asset
(CR) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek (Kasmir, 2019: 129). Artinya apabila
perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut
terutama utang yang sudah jatuh tempo.

Semakin besar likuiditas yang dimilki perusahaan dapat meningkatkan
harga saham karena menunjukan besarnya kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kebutuhan operasionalnya terutama modal kerja yang sangat penting
untuk menjaga kinerja perusahaan. Likuiditas saham memiliki arti yang penting
baik bagi investor, maupun bagi emiten. Bagi investor akan menguntungkan jika
saham tersebut likuid karena lebih mudah ditransaksikan sehingga terdapat
peluang untuk mendapatkan capital gain. Semakin tinggi kemampuan perusahaan
untuk memenuhi utang jangka pendek, hal itu menunjukkan bahwa perusahaan
sangat baik atau sehat dan akan menarik investor untuk berinvestasi, sehingga
harga saham akan meningkat.
2.1.5.2. Hubungan variabel profitabilitas (X;) terhadap harga saham (Y)

Hasil pengembalian investasi profitabilitas menggunakan jenis rasio
Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (refurn) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan(Kasmir, 2019: 201). ROA juga
merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola

investasinya.
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Di samping itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas
dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula
sebaliknya.Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan. Dengan kata lain Return On Asset (ROA)
merupakan rasio dari profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas
persuahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. Semakin tinggi nilai ROA suatu perusahaan, maka perusahaan itu
dianggap baik dan akan meningkatkan kepercayaan investor untuk memiliki
saham perusahaan tersebut dan dalam posisi ini perusahaan akan mengalami
kenaikan harga saham.

2.2. Penelitin Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berguna sebagai salah satu acuan dalam pembuatan

karya ilmiah sehingga peneliti dapat pemperkaya teori yang digunakan dalam

mengkaji penelitian yang sedang dilakukannya.
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Judul penelitian,

Nama . Variable yang diteliti, alat
No 2 jurnal, volume, nomor, & 3 el Persamaan perbedaan
Peneliti P analisis, hasil penelitian
1 | Lutfiya Putri | Pengaruh Likuiditas, | Likuiditas X1), | Likuiditas, Obyek yang diteliti :
Rahayu Profitabilitas, dan | Profitabilitas(X2),  Solvabilitas | Profitabilitas, | Perusahaan LQ-45
Solvabilitas Terhadap Harga | (X3), Harga Saham (Y), Analisis | Solvabilitas Tahun periode :2015 -
Saham Perusahaan LQ-45, | Regresi Linear Berganda,Hasil | dan Harga | 2019
Jurnal Ilmu dan Riset | penelitian menunjukkan bahwa | Saham
Manajemen, Vol. 10, No. 5, | variabel Current Ratio
Mei 2021 berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham, Return On
Asset (ROA) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap harga
saham, Debt To Equity ratio
(DER) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham.

2 | Yuni Pengaruh Likuiditas, | Current Ratio (X1), Return on | Return On | Obyek yang diteliti :
Alfiyati, Solvabilitas, Dan | Asset (X2) and Net Profit Margin | Assets, Perusahaan Property
Bambang Profitabilitas Terhadap Harga | (X3), Harga Saham (Y), Analisis | Current Ratio, Real Estate
Hadi Saham Sektor Property Real | Regresi Linear Berganda, Hasil | dan Harga | Tahun periode :2015-
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Santoso Estate  yang terdaftar di | Penelitian menunjukkan uji t | Saham 2019
Bursa Efek Indonesia (BEI) | pada penelitian ini menunjukkan
selama periode 2015 — 2019, | variabel Current Ratio (CR)
Jurnal Ilmu dan  Riset | berpengaruh negatif signifikan
Manajemen, Volume 10, | terhadap harga saham, variabel
Nomor 3, Maret 2021 Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh negatif  tidak
signifikan terhadap harga saham,
dan variabel Net Profit Margin
(NPM)  berpengaruh  positif
signifikan terhadap harga saham.
Dari hasil uji F, model penelitian
ini dinyatakan layak untuk
digunakan.
Linda Kania | Pengaruh Profitabilitas, | Profitabilitas, Leverage, | Profitabilitas Objek Penelitian,
Dewi Leverage dan Likuiditas | Likuiditas dan harga saham, | dan Likuiditas | Variabel Penelitian dan
Terhadap Harga  Saham >=m.=mmm wo.mmom_ .H\..Ean mon.mmnmm. TakivinPenclitian
Piticahmimats i s mmm.__ penelitian ini menunjukkan
3 i variabel Profitabilitas, leverage,
Dan Minuman Di Bei, Jurnal dan likuiditas secara simultan
Katalogis, Volume 3, Nomor berpengaruh signifikan terhadap
8, Juli 2015 harga saham pada perusahaan
makanan dan minuman di Bursa
Efek Indinesia, Profitabilitas
secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga
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saham,

Leverage secara parsial
berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap harga saham,
Likuiditas secara parsial
berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap harga saham

Arya

Darmawan

Pengaruh Rasio Likuiditas,
Solvabilitas Dan Profitabilitas
Terhadap Harga Saham pada
perusahaan  pertambangan
yang terdaftar di BEI (Bursa
Efek Indonesia), Jurnal Stei
Ekonomi, Volume 25, Nomor
1, Januari 2016

Current Ratio (CR), Quick Ratio
(QR), Debt to Equity Ratio
(DER), Return on Equity (ROE)
dan Earning per Share (EPS
terhadap Harga Saham pada
perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI (Bursa Efek
Indonesia), Analisis Regresi
Linear Berganda, Hasil Penelitian
CR, DER, dan EPS variabel
secara parsial signifikan terhadap
harga saham perusahaan di BEI
pada periode 2009-2013 pada
tingkat signifikansi kurang dari
5%, sementara itu menunjukkan
bahwa QR dan ROE secara parsial
tidak signifikan arah Stock Harga.
Sementara Ratio secara simultan

Current Ratio
(CR), Debt to
Equity Ratio
(DER) dan
Harga Saham

Objek Penelitian dan
Tahun Penelitian
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sekarang (CR), Quick Ratio (QR),
Debt to Equity Ratio (DER),
Retun on  Equity (ROE)
andEarning per Share (EPS) bukti
signifikan  berpengaruh Harga
Saham pada perusahaan
pertambangan BEI di tingkat
kurang dari 5% . Diprediksi dari
lima variabel terhadap Stock
Harga adalah 80%, seperti yang
ditunjukkan oleh R square yaitu
80% sedangkan sisanya 20%
dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak dimasukkan ke dalam model
penelitian.
Gerald Edsel | Pengaruh Return On Asset | Return On Asset (ROA), Returt | Current Ratio, | Return on  Equity,
Yermia (ROA), Returt On Equity On Equity (ROE), Net Profit | Debt to Equity | Earning Per Share,
Egam, (ROE), Net Profit Margin Margin (NPM), dan Earning Per | Ratio Price Earning Ratio,
Ventje Ilat, | (NPM), dan Earning Per Share (EPS), Harga Saham, Alat objek penelitian, dan
Sonny Share (EPS) Terhadap Harga | Analisis Regresi Linear Berganda. tahun penelitian.
Pangerapan | Sahama Perusahaan Yang ROA (X1) Hasil penelitian
Tergabung Dalam Indeks menunjukkan  bahwa  Current
LQ45 Di Bursa Efek Ratio berpengaruh negatif dan

Indonesia Periode Tahun

tidak signifikan terhadap harga
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2013-2015

saham, Debt to Equity Ratio
berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap
harga saham, Return on Equity
berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap harga saham,
Earning Per Share
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham dan Price
Earning Ratio berpengaruh positif
dan tidak
signifikan terhadap harga saham
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Martina Rut | Pengaruh DER, ROA, ROE, | DER, ROA, ROE, EPS dan MVA | Return On DER, ROE, EPS dan
Utami, Arif [ EPS dan MVA Terhadap Harga Saham, Alat Analisis | Asset (ROA) MVA, objek
Darmawan | Harga Saham pada indeks Regresi Data Panel Uji Chow dan penelitian, dan tahun
saham sariah Indonesia, Uji Housman.Hasil penelitian penelitian.
Jurnal Applied Managerial menunjukkan bahwa EPS dan
Accounting, Volume 2, MVA secara parsial berpengaruh
Nomor 2, Juni 2018 positif terhadap harga saham,
DER, ROA, dan ROEsecara
parsial tidak berpengaruh terhadap
harga saham,
Bayu Pengaruh Return On Asset Return On Asset (ROA) and Debt | Return On Debt To Equity Ratio
Ramadhan, | (ROA) and Debt To Equity To Equity Ratio (DER), Harga | Asset (ROA) | (DER), objek
Nursito, Ratio (DER), Terhadap Harga | Saham, Alat Analisis kuantitatif penelitian, dan tahun

Saham, Jurnal Economic,
Business and Accounting,
Volume 4, Nomor 2, Juni
2021

deskiptif dan verifikatif.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
ROA tidak berpengaruh terhadap
harga saham, DER positif
signifikan terhadap harga saham.
Secara Simultan ROA, DER
mempengaruhi  harga  saham.
berpengaruh terhadap
harga saham,

penelitian.
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2.3. Kerangka Pemikiran

Menurut sugiyono (2019: 60) kerangka berfikir merupakan sintesa tentang
hubungan antar variabel yang telah di deskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang
telah di deskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis,
sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti.

Sintesa tentang hubungan antar variabel tersebut selanjutnya digunakan untuk

merumuskan hepotesis.
[e===-ce-ecccccccmcesmemcoccccocsscooomoos a3
Current Ratio (CR)
X1 ;
1 *
H Harga Saham
: W
' T
Return On Assets (ROA) E
(X2) ;
Ket: -----v--o- »  Pengaruh Simultan

———  Pengaruh Parsial
Gambar 2

Kerangka Penelitian
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2.4. Hipotesis

Untuk mengetahui apakah harga saham di BEI dipengaruhi tingkat
Likuiditas dan Profitabilitas diperlukan perumusan hipotesis. Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik (Sugiyono :
2019 ; 63). Dalam penelitian ini hipotesisnya adalah diduga ada pengaruh
signifikan Likuiditas dan Profitabilitas terhadap harga saham pada Perusahaan
BUMN Industri Pengolahan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022 secara parsial

maupun simultan.



